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ABSTRAK 

Negara dengan iklim tropis menjadi daerah endemik bagi nyamuk pembawa virus Dengue untuk 

menyebarkan Demam Berdarah Dengue, salah satunya Indonesia. Salah satu kota di Provinsi Banten 

dengan tingkat Demam Berdarah Dengue paling banyak adalah Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini 

bermaksud untuk menjelaskan dan membuktikan korelasi antara suhu udara dan curah hujan sebagai 

variabel iklim yang berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan manusia terutama yang tinggal di 

wilayah tropis dengan Demam Berdarah Dengue di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif menggunakan desain studi ekologi dengan menggunakan data sekunder dari Dinas Kesehatan 

Kota Tangerang Selatan. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment yang akan 

menghasilkan p-value dan koefisien korelasi (r). Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan pada variabel suhu udara dengan  Demam Berdarah Dengue di Kota Tangerang Selatan 

dengan p-value 0,043 dan kekuatan korelasi lemah dengan arah negatif yaitu -0,239, sedangkan variabel 

curah hujan tidak memiliki korelasi dengan p-value 0,119, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada suhu 

udara rendah, Demam Berdarah Dengue akan meningkat.  

Kata kunci: Suhu udara, Curah hujan, Demam Berdarah Dengue. 

 

ABSTRACT 

Countries with tropical climates are endemic to the spread of Dengue Hemorrhagic Fever, one of those 

countries is Indonesia. South Tangerang became the City with the highest Dengue Hemorrhagic Fever 

event among other regencies/cities in Banten Province, Indonesia. This study aimed to prove the 

correlation between air temperature and rainfall as climate variables that affect all aspects of human 

life, especially those living in the tropics with the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever in South 

Tangerang. This research was quantitative using ecological study design and uses secondary data from 

South Tangerang Health Office. The results of the analysis using the Pearson correlation test found that 

there was a significant correlation in the variable air temperature with the occurrence of Dengue 

Hemorrhagic Fever in South Tangerang with a p-value of 0.043 and a weak correlation with a negative 

direction of -0.239, while the rainfall variable did not have a correlation with a p-value of 0.119, so it 

was concluded that at low temperatures, the incidence of dengue fever will increase.  

Keywords: Air temperature, Rainfall, Dengue fever. 
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Pendahuluan 

Negara dengan iklim tropis menjadi 

daerah endemik bagi nyamuk yang membawa 

virus Dengue untuk menyebarkan penyakit 

Demam Berdarah Dengue,1 salah satunya 

Indonesia dengan posisi kedua tertinggi 

kasusnya jika dibandingkan dengan 30 negara 

lain di dunia yang juga endemis Dengue.2 

Selama kurun waktu 10 tahun terakhir sejak 

tahun 2008 di Indonesia, angka kesakitan atau 

Incidence Rate penyakit Demam Berdarah 

Dengue cenderung tinggi hingga pada tahun 

2010, lalu angka tersebut mengalami penurunan 

di tahun 2011 yaitu menjadi 27,67 per 100.000 

penduduk, kemudian di tahun 2011 mengalami 

tren kecenderungan meningkat hingga pada 

tahun 2016 yaitu sebesar 78,85 per 100.000 

penduduk.3 

Berdasarkan data di tahun 2016, di 

Provinsi Banten jika membandingkan jumlah  

baru dengan jumlah populasi yang berisiko 

(incident rate) Demam Berdarah Dengue 

mencapai 68,5 per 100.000 penduduk dengan 

persentase angka kematian akibat Demam 

Berdarah Dengue 1,6 persen. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Provinsi Banten, Kota 

Tangerang Selatan merupakan kota dengan 

jumlah kasus Demam Berdarah Dengue paling 

tinggi pertama di Provinsi Banten.4 Angka 

tersebut mencapai 1.834 kasus dengan jumlah 

meninggal dunia sebesar 15 jiwa dengan Case 

Fatality Rate mencapai 0,8%. 

Febriasari (2011) menemukan adanya 

korelasi kuat antara kelembaban dan curah 

hujan terhadap Demam Berdarah Dengue dalam 

kurun waktu 2000-2009 dan untuk analisis per 

tahun didapatkan hasil yang menunjukkan 

hubungan kuat antara suhu dengan Demam 

Berdarah Dengue pada tahun 2006 di Kota 

Jakarta Timur.5 Wirayoga (2013) juga 

membuktikan bahwa adanya hubungan antara 

suhu, curah hujan, dan kelembaban dengan  

Demam Berdarah Dengue di Kota Semarang 

pada tahun 2006-2011.6 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, 

selama tahun 2015 rerata suhu udara di Kota 

Tangerang Selatan sebesar 27,94℃, dan 

mencapai suhu tertinggi di bulan Oktober, yaitu 

37,4℃, sedangkan suhu paling rendah di bulan 

Agustus yaitu 21,0℃.7 Data kelembaban udara 

rata-rata di tahun yang sama yaitu 77% dengan 

kecepatan angin rata-rata sebesar 4,14 knot.8 

Salah satu isu lingkungan yakni 

perubahan iklim merupakan fenomena yang 

terjadi dan menyebabkan pola cuaca ekstrem 

dan pemanasan secara global. Perubahan pola 

cuaca yang ekstrem hingga pemanasan suhu 

global pun tak pelak memberikan dampak yang 

negatif terhadap perkembangan vektor 

pembawa penyakit menular diantaranya yaitu 

malaria dan Demam Berdarah Dengue.9  Karim, 

dkk (2012) yang melakukan penelitian di Kota 

Dhaka, Ibukota Bangladesh, menemukan 

bahwa saat terjadi peningkatan curah hujan, 

kasus Demam Berdarah Dengue mulai naik, 

yaitu dimulai dari bulan Juni, kemudian ketika 

curah hujan mulai menunjukkan penurunan, 

yaitu dari bulan Oktober hingga Desember, 

kasus Demam Berdarah Dengue mulai turun 

secara bertahap.10 

 Demam Berdarah Dengue menyebar 

ke beberapa wilayah di Provinsi Banten pada 

tahun 2016.4 Oleh karena itu dilakukan 

penelitian untuk membuktikan dan menjelaskan 
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korelasi antara suhu udara dan curah hujan  

sebagai salah satu variabel iklim yang 

berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan 

manusia, terutama mereka yang tinggal di 

wilayah tropis11 dengan  Demam Berdarah 

Dengue di Kota Tangerang Selatan. Kajian 

terkait pengaruh perubahan iklim dengan 

variabel suhu udara dan curah hujan, terhadap 

Demam Berdarah Dengue di Kota Tangerang 

Selatan masih sangat sedikit, sehingga perlu 

diadaptasi penelitian lanjutan agar dapat 

memaksimalkan pemanfaatan informasi untuk 

melakukan tindakan atau upaya preventif yang 

tepat dan sesuai. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini kuantitatif dan 

merupakan jenis penelitian epidemiologi 

deskriptif dengan desain studi ekologi. Lokasi 

penelitian adalah di Kota Tangerang Selatan 

pada bulan Maret hingga Juli 2019. Lokasi 

tersebut dipilih karena angka  Demam Berdarah 

Dengue cukup tinggi Kota Tangerang Selatan 

yaitu mencapai 1.834 kasus di tahun 2016.4  

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh penduduk di Kota Tangerang Selatan 

dengan kasus Demam Berdarah Dengue selama 

tahun 2013 hingga 2018 yang tercatat di Dinas 

Kesehatan Kota Tangerang Selatan. Penelitian 

ini menggunakan desain studi ekologi yang unit 

analisisnya adalah seluruh populasi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan data sekunder dari Dinas 

Kesehatan Kota Tangerang Selatan yaitu berupa 

data mengenai angka  Demam Berdarah 

Dengue, sedangkan untuk data suhu udara dan 

curah hujan berasal dari laporan harian yang 

dijadikan data rata-rata per bulan Stasiun 

Klimatologi Kota Tangerang Selatan.  

Pada penelitian ini, data akan diolah 

dengan SPSS ver.16 dengan melakukan analisis 

univariat dan bivariat. Uji normalitas juga 

dilakukan untuk memastikan data terdistribusi 

normal, dan dilanjutkan dengan analisis bivariat 

dengan uji Pearson Product Moment yang akan 

menghasilkan nilai p-value dan koefisien 

korelasi (r) untuk membuktikan dan 

menjelaskan korelasi variabel iklim (suhu udara 

dan curah hujan) terhadap Demam Berdarah 

Dengue.  

Hasil 

Kota Tangerang Selatan adalah perluasan 

wilayah dari Kabupaten Tangerang. Ada 7 

kecamatan dan 54 kelurahan di Kota Tangerang 

Selatan dengan luas wilayah total 147,19 km2. 

Kota Tangerang Selatan memiliki pertumbuhan 

penduduk yang paling pesat di wilayah Provinsi 

Banten.12 

Demam Berdarah Dengue di Tangerang 

Selatan Tahun 2013-2018 

Berdasarkan hasil analisis data dari Dinas 

Kesehatan Kota Tangerang Selatan yang 

didapat dari laporan puskesmas, klinik, maupun 

rumah sakit yang berada di wilayah Kota 

Tangerang Selatan, rerata kasus Demam 

Berdarah Dengue tahun 2013-2018 adalah 51 

kasus dimana pada tahun 2013 menunjukkan 

rerata kasus paling tinggi yaitu 65 kasus dengan 

standar deviasi 15 kasus, sedangkan  kasus 

Demam Berdarah Dengue terendah di tahun 

2017 dengan rerata 21 kasus dan standar deviasi 

8 kasus (Grafik 1).   
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Grafik 1. Gambaran Umum  Demam Berdarah Dengue di Kota Tangerang Selatan Tahun 2013-2018 

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan

Suhu Udara di Kota Tangerang Selatan 

Tahun 2013-2018 

Selama tahun 2013-2018, rerata suhu 

udara di Kota Tangerang Selatan adalah sebesar 

27,7℃ dimana suhu udara tertinggi di tahun 

2015 yaitu 27,94℃, sedangkan pada tahun 

2014, rerata suhu udara paling rendah yaitu 

27,58℃ (Grafik 2). 

 

Grafik 2. Gambaran Suhu Udara Rata-Rata Per Bulan di Kota Tangerang Selatan Tahun 2013-2018 

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan 

 

Curah Hujan di Kota Tangerang Selatan 

Tahun 2013-2018 

Selama tahun 2013-2018, rerata curah 

hujan di Kota Tangerang Selatan adalah sebesar 

201 mm, dimana pada tahun 2016 curah hujan 

mencapai rerata paling tinggi yaitu 253,2 mm, 

sedangkan rerata curah hujan paling rendah 

121,33 mm yang terjadi satu tahun sebelumnya 

(Grafik 3). 

 

 
 

Grafik 3. Gambaran Curah Hujan Rata-Rata Per Bulan di Kota Tangerang Selatan Tahun 2013-2018 

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan 
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Setelah dilakukan uji analisis korelasi 

Pearson Product Moment, didapatkan selama 

rentang 2013-2018 ada korelasi yang signifikan 

antara suhu udara dengan Demam Berdarah 

Dengue dengan p-value < 0,05 dan koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,239, artinya memiliki 

kekuatan korelasi yang lemah dengan arah 

negatif (Tabel 1). Sedangkan variabel curah 

hujan, tidak ada korelasinya dengan Demam 

Berdarah Dengue pada tahun 2013-2018 karena 

hasil uji menunjukkan nilai p-value > 0,05 

(Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Pembahasan 

Korelasi Suhu Udara Dengan Demam 

Berdarah Dengue di Kota Tangerang 

Selatan Pada Tahun 2013-2018 

Korelasi yang signifikan antara suhu 

udara dengan  Demam Berdarah Dengue dan 

berpola negatif memiliki makna bahwa apabila 

suhu mengalami peningkatan, maka  demam 

berdarah Dengue akan mengalami penurunan, 

begitupun sebaliknya apabila suhu udara 

mengalami penurunan, maka  Demam Berdarah 

Dengue akan mengalami peningkatan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Wirayoga (2013) di Semarang yang 

mendapatkan hasil korelasi signifikan (p-value 

= 0,001) dan pola negatif (r = -0,439).6 Nyamuk 

sangat bergantung kepada temperatur atau suhu 

udara karena termasuk serangga berdarah 

dingin13. Suhu dapat mempengaruhi perubahan 

pada vektor dan kelangsungan hidup, serta 

perkembangan parasit.14 Selain itu, temperatur 

atau suhu udara juga berpengaruh terhadap laju 

gigitan, perilaku istirahat, perilaku kawin, 

penyebaran dan durasi siklus gonotropik.15 

Suhu udara rata-rata di Kota Tangerang Selatan 

pada tahun 2013-2018 sebesar 27,7℃, dan suhu 

optimal perkembangan nyamuk berada pada 

kisaran 25-27℃ (Grafik 2). Dengan 

meningkatnya suhu udara, maka waktu 

perkembangan nyamuk dewasa menjadi lebih 

singkat.16 

Korelasi Curah Hujan Dengan  Demam 

Berdarah Dengue di Kota Tangerang 

Selatan Pada Tahun 2013-2018 

Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa 

tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 

curah hujan dengan Demam Berdarah Dengue 

di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2013-

2018.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bambang, 

Masrizal, dan Machmud (2010) di Kabupaten 

Serang yang menyebutkan bahwa antara curah 

hujan dan Demam Berdarah Dengue di 

Kabupaten Serang 2007-2008 tidak memiliki 

korelasi signifikan (p-value=0,114).17 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa tidak 

ada korelasi yang signifikan antara curah hujan 

dengan  demam berdarah Dengue di Kota 

Pekanbaru pada tahun 1999-2008  (p-

value=0,122).18   

Tingginya curah hujan akan menambah 

genangan air sebagai tempat perkembangbiakan 

vektor.19 Curah hujan memiliki pengaruh yang 

sangat beragam terhadap jumlah vektor, 

tergantung rerata curah hujan, kondisi geografis 

Variabel 
DBD 

r p-value 

Suhu udara -0.239 0.043 

Curah hujan 0.185 0.119 
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wilayah setempat, serta jenis habitat di wilayah 

tertentu.20 

Curah hujan tertinggi dalam penelitian ini 

terjadi pada tahun 2016 yaitu 253,82 mm 

dengan standar deviasi 82,6 mm. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Wanti, dkk 

(2019), curah hujan yang tinggi, terutama lebih 

dari 200 mm, dapat menstabilkan kepadatan 

nyamuk Aedes dan cenderung akan meningkat 

setelah musim hujan tiba.21 

Berdasarkan data terbaru tahun 2018, 

Angka Bebas Jentik di Kota Tangerang Selatan 

mencapai 95%, sedangkan target RENSTRA 

Demam Berdarah Dengue Kota Tangerang 

Selatan yaitu mencapai 92%. Selain itu, rerata 

curah hujan bulanan di Kota Tangerang Selatan 

pada tahun 2013-2018 yaitu sebesar 201 mm 

yang artinya termasuk ke dalam curah hujan 

bulanan menengah. 

Penelitian ini menggunakan desain studi 

ekologi yang hanya menggunakan data 

sekunder, sehingga pada dasarnya penelitian ini 

tidak terlepas dari berbagai keterbatasan 

penelitian, salah satunya yaitu data jumlah 

kasus Demam Berdarah Dengue di Kota 

Tangerang Selatan pada tahun 2013-2018 

merupakan data laporan bulanan jumlah kasus 

yang telah dilakukan rekapitulasi oleh Dinas 

Kesehatan Tangerang Selatan. Kemungkinan 

dalam data tersebut belum terjamin ketepatan 

dalam penghitungan jumlah kasus. 

Kesimpulan dan Saran 

Terdapat korelasi yang signifikan pada 

variabel suhu udara terhadap  Demam Berdarah 

Dengue di Kota Tangerang Selatan pada tahun 

2013-2018 dan korelasi negatif yang artinya 

apabila suhu mengalami peningkatan, maka  

demam berdarah Dengue akan mengalami 

penurunan dan sebaliknya, sedangkan pada 

variabel curah hujan ditemukan korelasi yang 

signifikan terhadap  Demam Berdarah Dengue 

di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2013-

2018. 

Melalui penelitian ini, Dinas Kesehatan 

Tangerang Selatan diharapkan dapat tetap 

melanjutkan program kesehatan terkait 

pencegahan DBD secara teratur dan 

berkesinambungan, sehingga perilaku 

masyarakat yang baik akan dapat terbentuk. 

Sedangkan bagi masyarakat diharapkan untuk 

senantiasa mendukung dan bekerja sama dalam 

melaksanakan program kesehatan yang telah 

dicanangkan oleh Dinas Kesehatan melalui 

puskesmas setempat. 
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